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ABSTRAK 

 

Karya tugas akhir penciptaan seni dengan judul “Arsitektur di 

Indonesia Dalam Program Dokumenter Televisi Genre Potret Ruang 

Indonesia Episode “Djuhara”” dilatarbelakangi oleh minat terhadap 

arsitektur. Salah satu hal menarik dari arsitektur adalah tokoh dibalik 

sebuah bangunan, yaitu arsitek. Kemudian muncul ide untuk membuat 

karya dokumenter televisi bertema arsitektur dengan subjek arsitek. 

Dokumenter ini akan menjadi salah satu sarana untuk memberikan 

informasi dan pengetahuan mengenai profesi arsitek untuk masyarakat 

Indonesia. Program dokumenter televisi ini menggunakan genre potret 

agar dapat membahas subjek secara mendalam. Cara bertutur program ini 

menggunakan gaya expository dengan struktur tematis. Expository dipilih 

untuk memudahkan penonton dalam menyerap informasi melalui narasi. 

Struktur tematis juga akan berpengaruh dalam proses penyampaian 

informasi. Tiap segmen memiliki tema tersendiri dan saling berkaitan. 

Ruang Indonesia episode “Djuhara” membahas sosok Ahmad Djuhara 

melalui karya dan kegiatannya. Segmen pertama berisi tentang konsep 

membangun dengan material baja dan bahan bekas. Kemudian segmen 

kedua berisi tentang konsep membangun rumah melayang. Sedangkan 

segmen ketiga berfokus pada berbagai kegiatan Djuhara.  Kegiatan 

tersebut meliputi aktivitas di dalam kantor dan berorganisasi. Selain 

karyanya, keaktifan dalam organisai arsitek merupakan salah satu hal 

menarik dari sosok Djuhara. 

 

Kata kunci: program dokumenter televisi, genre potret, gaya expository, 

arsitektur, arsitek
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Keanekaragaman arsitektur di Indonesia dipengaruhi oleh budaya, sejarah 

dan geografi di Indonesia. Kekayaan ragam arsitektur di Indonesia dapat dilihat 

melalui berbagai bangunan seperti; arsitektur keagamaan, arsitektur adat, arsitektur 

istana, dan lainnya. Arsitektur klasik Indonesia dipengaruhi oleh bangsa India, 

Arab, dan Eropa melalui jalur perdagangan atau penjajahan. Pada masa pasca 

kemerdekaan, Ir. Soekarno memiliki andil besar terhadap pembangunan ibukota 

Indonesia. Berbagai bangunan ikonik di Jakarta seperti; Monumen Nasional, Tugu 

Nasional, Masjid Istiqlal, Stadion Gelora Bung Karno, Patung Selamat Datang, 

Hotel Indonesia, hingga Gedung CONEFO adalah jejak gagasan arsitektur 

Soekarno. Mantan presiden Indonesia ini tidak mendesain secara langsung 

melainkan menyerahkan gagasannya kepada para arsitek Indonesia, Friedrich 

Silaban. Selain Friedrich, nama-nama penting dalam sejarah arsitektur di Indonesia 

di antaranya: Y.B. Mangunjiwa, Soejodi Wiroatmodjo, Han Awal, dan Achmad 

Noeman. Saat ini Indonesia memiliki beberapa arsitek muda berprestasi, seperti 

Baskoro Tedjo, Yu Sing, Budi Pradono, Andra Martin, Cosmas Gozali, dan Ahmad 

Djuhara.  

 
Gambar 1 1 Friedrich Silaban & Ir. Soekarno saat pembangunan Majid Istiqlal 

Sumber: www.koransulindo.com diakses 07/06/2018 

https://id.wikipedia.org/wiki/Sejarah
https://id.wikipedia.org/wiki/Geografi
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
http://www.koransulindo.com/
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Gambar 1 2 Menara London Sumatra (bangunan sisa peninggalan Belanda) 

Sumber: www.daftar.co diakses 07/06/2018 

 
Gambar 1 3 Hotel Katamama karya Andra Martin 

Sumber: www.archdaily.com diakses 07/06/2018 

Arsitektur di Indonesia mengalami perubahan dari masa ke masa, termasuk 

sosok di baliknya. Pada tanggal 17 September 1959 di Bandung resmi didirikan 

organisasi profesi arsitek bernama Ikatan Arsitek Indonesia (IAI), dipelopori oleh 

Ir. Soehartono Soesilo dan Friedrich Silaban sebagai wadah bagi para arsitek di 

Indonesia. IAI terus berkembang dari waktu ke waktu, saat ini IAI telah memiliki 

cabang regional di hampir setiap wilayah Indonesia. Setiap arsitek di Indonesia 

dapat mendaftarkan diri menjadi anggota IAI untuk mendapatkan lisensi resmi 

keprofesian. Kantor sekretariat IAI Nasional berada Jakarta Design Center (JDC) 

lantai 6 Slipi, Jakarta Barat, dipimpin oleh Ahmad Djuhara untuk periode 2015-

2018. Ahmad Djuhara adalah seorang arsitek asal Jakarta. Ahmad Djuhara berkarya 

bersama sang istri Wendy Djuhara dengan perusahaan konsultan arsitektur milik 

mereka, Djuhara+Djuhara. Dalam berkarya Djuhara memiliki kecenderungan pada 

http://www.daftar.co/
http://www.archdaily.com/
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bangunan berbiaya murah. Hal ini dapat dilihat dari dua karya masterpiece Djuhara, 

Sugiharto Steels House dan Wisnu Ndari House.  Selain dikenal dengan karya 

bangunan ber-budget rendah, Djuhara juga dikenal aktif dalam keorganisasian 

arsitek sejak 1992. 

Berlatar belakang dari ketertarikan dengan arsitektur, rasa keingintahuan 

terhadap arsitektur di Indonesia muncul. Maka dibuatlah program dokumenter 

televisi genre potret bertajuk Ruang Indonesia episode “Djuhara”. Ruang Indonesia 

merupakan jenis dokumenter dengan genre potret. Arsitektur di Indonesia meliputi 

profesi arsitek, bangunan berarsitektur dan sejarah menarik, serta beragam 

organisasi dan forum arsitektur dan kegiatannya akan dipotret melalui program 

dokumenter. Ruang Indonesia episode “Djuhara” akan memotret sosok Ahmad 

Djuhara, arsitek ternama saat ini. Episode “Djuhara” akan bercerita mengenai 

profesi arsitek di Indonesia dari sudut pandang Ahmad Djuhara. Program 

dokumenter televisi “Ruang Djuhara” episode mengedepankan sisi informatif agar 

penonton mampu memahami dunia arsitektur di Indonesia dengan baik, khususnya 

profesi arsitek di Indonesia. 

 

B. Ide Penciptaan Karya 

Ketertarikan terhadap arsitektur mendasari keinginan untuk membuat 

sebuah karya dengan tujuan memberikan informasi dan pengetahuan tentang 

arsitektur di Indonesia. Selain keindahan bentuk arsitekturnya, sosok di balik 

keindahan sebuah bangunan menarik untuk dibahas. Arsitek, tangan dinginnya 

mampu merancang sebuah bangunan artistik. Secara khusus, timbul rasa 

keingintahuan untuk memahami seperti apakah profesi arsitek dan timbul ide untuk 

membuat sebuah program dokumenter televisi untuk memaparkan pekerjaan 

seorang arsitek. Format program dokumenter televisi dipilih karena audiens televisi 

di Indonesia sangat besar. Sehingga Ruang Indonesia episode “Djuhara” dapat 

dinikmati oleh masyarakat luas. Dengan begitu, tujuan untuk memberikan 

infromasi tentang arsitektur di Indonesia, khususnya profesi arsitek di Indonesia 

dapat terpenuhi. Program dokumenter televisi akan dibuat bertajuk Ruang 

Indonesia. Arsitektur tidak terlepas dari unsur “ruang”, dan program ini akan 
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membahas arsitektur di Indonesia, sehingga diberi judul Ruang Indonesia. Program 

dokumenter televisi bergenre potret ini akan membahas dunia arsitektur di 

Indonesia dengan informatif. Penggunaan genre potret dipilih dengan pertimbangan 

bahwa genre ini mampu memaparkan suatu hal secara mendalam. Tidak hanya akan 

menampilkan potret seorang tokoh di dunia arsitektur di Indonesia, melainkan juga 

potret sebuah organisasi atau komunitas arsitektur dan bangunan menarik di 

Indonesia. 

Program dokumenter televisi ini akan memiliki 13 episode dengan satu 

topik berbeda di setiap episode. Setiap topik adalah hal menarik berkaitan dengan 

arsitektur di Indonesia, seperti: seorang tokoh arsitek, suatu organisasi/komunitas, 

atau sebuah bangunan dengan arsitektur menarik. Setiap episode akan berdurasi 24 

menit tanpa jeda iklan dan ditayangkan di televisi publik. Selama 24 menit 

dokumenter ini akan dibagi menjadi tiga segmen; segmen pertama adalah 

pengenalan terhadap objek, segmen kedua menampilkan objek secara lebih 

mendalam, segmen ketiga berisi harapan-harapan untuk objek. Bentuk penceritaan 

pada dokumenter ini adalah dengan gaya expository. Dokumenter dengan bentuk 

expository dipilih karena mampu mempermudah penonton untuk memahami cerita. 

Hal ini bertujuan agar penonton mampu menyerap informasi dengan baik. Sehingga 

tujuan memberikan informasi dan pengetahuan tentang arsitektur di Indonesia 

melalui program dokumenter televisi Ruang Indonesia dapat terpenuhi. 

Pada episode pertama akan dibuat episode “Djuhara”, berisi mengenai 

potret Ahmad Djuhara. Episode ini diharapkan mampu memenuhi rasa 

keingintahuan tentang profesi arsitek. Ahmad Djuhara dipilih karena arsitek 

kelahiran Jakarta ini memiliki banyak prestasi. Salah satunya penghargaan untuk 

kategori pujian untuk Sugiharto Steels tahun 2002. Ahmad Djuhara telah aktif 

dalam berbagai organisasi arsitektur sejak tahun 2005 dengan menjadi wakil 

koordinator modern Asian Architecture Network (mAAN). Kepedulian Ahmad 

Djuhara dengan profesi arsitek di Indonesia menjadi salah satu hal menarik dari 

sosoknya selain beragam karya arsitekturnya. Hal ini dapat terlihat dengan menjadi 

pelopor disahkanya undang-undang keprofesian arsitek sebagai salah satu program 

kerjanya selama menjabat sebagi ketua IAI Nasional periode 2015-2018. Sehingga 
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Ruang Indonesia episode “Djuhara” akan membahas sosok Djuhara sebagai 

seorang arsitek di Indonesia. 

 
Gambar 1 4 Ahmad Djuhara 

Sumber: www.majalahasri.com diakses 07/06/2018 

 
Gambar 1 5 Sugiharto Steels 

Sumber: www.archdaily.com diakses 07/06/2018  

Selain episode “Djuhara”, episode lainnya akan memotret arsitektur di 

Indonesia dari sudut pandang lain. Sudut pandang dapat berasal dari tokoh, 

bangunan serta organisasi atau komunitas lainnya. Seperti episode “Mengait Tanpa 

Tali” akan berisi potret arsitektur sebuah objek wisata sejarah dan budaya 

masyarakat Buton, yaitu Istana Malige di Kelurahan Melai, Kecamatan 

http://www.majalahasri.com/
http://www.archdaily.com/
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Betoambari, Kota Bau Bafu – Sulawesi Tenggara. Judul mengacu pada kehebatan 

teknologi konstruksi istana, bangunan berdiri kokoh dan megah di atas sebuah sandi 

sebagai landasan dasarnya tanpa satu pun paku atau tali pengait. Episode lainnya 

seperti “Architorture” akan menampilkan potret perjuangan sekelompok 

mahasiswa arsitektur Institut Teknik Bandung (ITB) untuk bertahan dengan jurusan 

arsitektur. Jurusan arsitektur dianggap paling berat berdasarakan penelitian 

National Survey of Student Engagement Universitas Indiana. Judul mengacu pada 

gurauan mahasiswa terhadap jurusannya “Architorture –Architecture & Torture” 

dengan artian arsitektur dan siksaan. 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

a. Tujuan Akademik 

1) Membuat sebuah program dokumenter televisi untuk memberikan 

pengetahuan tentang arsitektur di Indonesia. 

2) Menerapkan ilmu-ilmu pembuatan program televisi dan 

dokumenter selama perkuliahan ke dalam sebuah karya program 

dokumenter televisi. 

3) Menggali ilmu pengetahuan mengenai dunia arsitektur di 

Indonesia, khususnya tentang profesi arsitek di Indonesia. 

b. Tujuan Non-Akademik 

1) Membuat sebuah program televisi alternatif dengan memuat ilmu 

pengetahuan, yaitu arsitektur di Indonesia. 

2) Menunjukkan kepada masyarakat umum tentang profesi arsitek di 

Indonesia. 

2. Manfaat 

a. Manfaat Akademik 

1) Menjadi sarana untuk mengimplementasikan ilmu dari bangku 

perkuliahan. 
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2) Mendapatkan ilmu pengetahuan tentang arsitektur di Indonesia, 

khususnya mengenai profesi arsitek di Indonesia. 

b. Manfaat Non Akademik 

1) Memberikan masyarakat umum sebuah alternatif program televisi 

informatif. 

2) Membantu masyarakat umum untuk mengetahui tentang profesi 

arsitek di Indonesia. 

 

D. Tinjauan Karya 

Dewasa ini film dokumenter bertema arsitektur sangat banyak jumlahnya. 

Program dokumenter televisi Ruang Indonesia episode “Djuhara” memiliki 

beberapa referensi karya untuk memantapkan konsep. Berikut ketiga karya 

referensi, sebuah program dokumenter televisi dan dua film dokumenter arsitektur:  

1. Art Insight episode “Yori Antar: Pendekar Arsitektur Indonesia” 

 
Gambar Screenshot Adegan 1 1 OBB Art Insight 

Sumber: Kanal Youtube Art Insight Metro TV  

Art Insight merupakan sebuah program dokumenter televisi bergenre potret 

dari salah satu stasiun televisi swasta, Metro TV. Program ini mulai berjalan di 

pertengahan tahun 2017 hingga kini, tayang setiap hari Sabtu pukul 22.30 WIB. 

Tidak hanya bisa ditonton di televisi, saat ini Art Insight memiliki kanal Youtube 

Art Insight Metro TV. Setiap episode bercerita mengenai seorang tokoh seniman di 

Indonesia selama 30 menit. Program ini dipimpin oleh Don Bosco Selamun sebagai 

pemimpin redaksi dan Yudono sebagai produser. Tinjauan karya dilakukan tidak 

pada program Art Insight, melainkan hanya sebuah episode pada Sabtu, 23 Juni 

2018 berjudul “Yori Antar: Pendekar Arsitektur di Indonesia”. Episode ini berisi 
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potret sosok salah satu arsitek ternama di Indonesia yaitu, Yori Antar. Informasi 

mengenai alasan awal menjadi seorang arsitek, beragam karya, hingga padangan 

Yori Antar tentang arsitektur di Indonesia tersaji untuk penonton.  

      
Gambar Screenshot Adegan 1 2 Wawancara subjek utama 

Art Insight “Yori Antar: Pendekar Arsitektur Indonesia” 

Sumber: Kanal Youtube Art Insight Metro TV 

      
Gambar Screenshot Adegan 1 3 kegiatan di kantor 

Art Insight “Yori Antar: Pendekar Arsitektur Indonesia” 

Sumber: Kanal Youtube Art Insight Metro TV 

      
Gambar Screenshot Adegan 1 4 Kegiatan di luar kantor 

Art Insigh “Yori Antar: Pendekar Arsitektur Indonesia” 

Sumber: Kanal Youtube Art Insight Metro TV 

      
Gambar Screenshot Adegan 1 5 Arsip pribadi 

Art Insight “Yori Antar: Pendekar Arsitektur di Indonesia” 

Sumber: Kanal Youtube Art Insight Metro TV 

Art Insight episode “Yori Antar: Pendekar Arsitektur Indonesia” 

memberikan inspirasi untuk Ruang Indonesia episode “Djuhara” dalam beberapa 
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hal. Pertama adalah dalam hal pengambilan gambar shot-shot kegiatan Yori Antar. 

Shot-shot dengan teknik handheld camera digunakan untuk mengikuti subjek 

utama. Kedua adalah penggunaan arsip pribadi milik subjek; memasukkan 

beberapa footage berupa video atau foto kegiatan Yori Antar. Ketiga penggunaan 

subjek utama sebagai sumber pencerita utama di dalam film, Art Insight episode 

“Yori Antar” menyajikan hasil wawancara Yori Antar untuk bercerita sepanjang 

film. Ruang Indonesia episode “Djuhara” akan menggunakan hasil wawancara 

dengan Ahmad Djuhara sebagai pencerita utama dalam film. Letak perbedaan 

kedua program terletak pada tokoh atau subjek utama, Art Insight menampilkan 

Yori Antar sementara Ruang Indonesia memaparkan profil Ahmad Djuhara. 

2. Maestro Indonesia: Soejodi Wiroatmodjo 

 
Gambar Screenshot Adegan 1 6 OBB Film  

"Maestro Indonesia: Soejoedi Wiroatmodjo" 

Sumber: Kanal Youtube Pembangunan Jaya diakses 11/04/2018 

Film dokumenter ini dirilis pada tahun 2016 ini disutradarai oleh Riri Riza. 

Film ini dapat ditonton melalui kanal Youtube Pembangunan Jaya. Maestro 

Indonesia merupakan sebuah projek dokumenter berseri dari Miles Films. Setiap 

episode mengangkat kisah seorang tokoh Indonesia dan peranannya dalam 

pembangunan Indonesia di berbagai bidang. Episode “Soejoedi Wiroatmodjo” 

dijadikan tinjauan karya karena kesamaan profesi tokoh. Soejoedi Wiroatmodjo 

adalah seorang arsitek beberapa karya bangunan ikonik di Indonesia. Film 

dokumenter berdurasi 14 menit ini dipandu oleh Nicholas Saputra. Maestro 

Indonesia episode “Soejoedi Wiroatmodjo” menampilkan wawancara dengan 

sejumlah tokoh di bidang arsitektur, baik kerabat dan kolega maupun hanya sebagai 

pengagum karyanya. Selain wawancara, film ini juga menampilkan jejak karya 

arsitektur Soejoedi Wiroatmodjo. 
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Gambar Screenshot Adegan 1 7 footage karya arsitektur Maestro Indonesia episode 

 “Soejoedi Wiroatmodjo" 

Sumber: Kanal Youtube Pembangunan Jaya diakses 11/04/2018 

      

      
Gambar Screenshot Adegan 1 8 wawancara Maestro Indonesia episode “Soejoedi Wiroatmodjo" 

Sumber: Kanal Youtube Pembangunan Jaya diakses 11/04/2018 
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Gambar Screenshot Adegan 1 9 adegan OBB Maestro Indonesia episode “Soejoedi Wiroatmodjo" 

Sumber: Kanal Youtube Pembangunan Jaya diakses 11/04/2018 

 Maestro Indonesia episode “Soejoedi Wiroatmodjo”memberikan inspirasi 

untuk pembuatan karya dalam beberapa hal. Pertama, pengambilan gambar karya 

asitektur dilakukan dengan handheld camera dengan komposisi dinamis untuk  

menunjukkan garis dan dimensi ruang. Kedua, wawancara dengan kerabat dan 

kolega subjek utama. Ketiga, musik ilustrasi dan grafis pada film. Perbedaan 

Maestro Indonesia episode “Soejoedi Wiroatmodjo”dengan Ruang Indonesia 

episode “Djuhara” terletak dalam penggunaan presenter untuk membantu 

menuturkan cerita. Ruang Indonesia episode “Djuhara” tidak menggunakan 

presenter melainkan menggunakan narasi dalam bentuk hasil wawancara dengan 

subjek utama dan orang-orang terdekat. Penggunaan musik ilustrasi dibuat sedikit 

berbeda genre sedangkan grafis memiliki perbedaan komposisi warna dan materi 

dari Maestro.  

3. Archiculture 

 
Gambar 1 6 Poster Film Archiculture 

Sumber: www.ARCH-student.com diakses 07/06/2018  

Film dokumenter dirilis pada tahun 2014 ini disutradrai oleh David Krantz 

dan Ian Harris. Film ini dapat ditonton melalui kanal Youtube Arbukle Industries. 

Archiculture mengambil sudut pandang kehidupan mahasiswa arsitektur di 

Amerika Serikat. Film berdurasi 25 menit ini menawarkan kilasan unik ke dunia 

http://www.arch-student.com/
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mengenai pendidikan desain berbasis studio melalui mata sekelompok mahasiswa 

dalam menyelesaikan proyek desain akhir mereka. Wawancara dengan profesional 

terkemuka, sejarawan dan pendidik membantu menciptakan dialog penting seputar 

isu-isu kunci dan metodologi pengajaran unik dan lingkungan binaan untuk para 

calon arsitek masa depan. 

      
Gambar Screenshot Adegan 1 10 wawancara Archiculture 

Sumber: Kanal Youtube Arbuckle Industries diakses 07/06/2018 

 Archiculture memberikan inspirasi dalam hal cara penyajian cerita melalui 

narasi dari hasil wawancara. Di dalam film ini menyajikan wawancara dari 

beberapa orang, kemudian disusun menjadi sebuah alur cerita di film. Hasil 

wawancara dijadikan narasi sepanjang film. Ruang Indonesia akan menuturkan 

cerita dan menyajikan gambar seperti film Archiculture. Perbedaan keduanya 

terdapat pada subjek, jika Archiculture mengangkat kisah sekelompok mahasiswa 

di Pratt Institute di Michigan, Amerika Serikat. Sedangkan Ruang Indonesia 

episode “Djuhara” mengangkat kisah seorang arsitek di Indonesia, Ahmad Djuhara. 

Tidak hanya itu, untuk memperdalam informasi dalam Ruang Indonesia episode 

“Djuhara”, dilakukan wawancara dengan beberapa narasumber dari orang-orang 

terdekat subjek (Ahmad Djuhara).




